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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan kipas angin 

sebagai cooling system dengan durasi berbeda terhadap respon fisiologis kambing 

perah laktasi yang mengalami cekaman panas. Penelitian dilaksanakan di El-Fitra 

Farm, Kota Padang menggunakan 4 ekor kambing jenis SAE (persilangan Saanen, 

Anglo Nubian dan PE) dengan periode laktasi pertama. Metode yang digunakan 

adalah eksperimen dengan Rancangan Bujur Sangkar Latin (RBSL) 4×4. 

Perlakuan terdiri dari K0: tanpa kipas angin; K1: durasi kipas angin 1 jam; K3: 

durasi kipas angin 3 jam; dan K5: durasi kipas angin 5 jam. Parameter yang 

diamati meliputi mikroklimat kandang (suhu, kelembaban relatif dan Temperature 

Humidity Index / THI) dan respon fisiologis kambing (suhu rektal, laju respirasi, 

denyut jantung dan Heat Tolerance Coefficient / HTC). Data diolah menggunakan 

analisis statistik sidik ragam ANOVA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan kipas angin dengan durasi berbeda tidak berpengaruh nyata (P>0,05) 

terhadap seluruh respon fisiologis kambing perah laktasi. Suhu pada kandang 

yang diberi perlakuan kipas dengan durasi berbeda berkisar antara 33,5-34,2oC 

dengan kelembaban relatif berkisar antara 50,0-51,0% dan THI 83,0-83,8 yang 

mengindikasikan cekaman panas. Sementara itu, suhu rektal (38,5-39,0oC), laju 

respirasi (44,3-51,3 kali/menit) dan frekuensi denyut jantung (75,8-78,0 

kali/menit) masih berada pada kisaran normal. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah penggunaan kipas angin sebagai cooling system dengan durasi berbeda 

tidak berpengaruh nyata terhadap respon fisiologis kambing perah laktasi yang 

mengalami cekaman panas, akan tetapi kondisi fisiologis kambing masih berada 

pada kisaran normal.  
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